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Abstrak 

Pendahuluan : Pneumonia menyebabkan penumpukan sekret, gangguan 

pertukaran gas, dan sesak napas yang menurunkan saturasi oksigen. Kombinasi 

fisioterapi dada dan aromaterapi Eucalyptus dapat digunakan sebagai terapi 

nonfarmakologis untuk membantu memperbaiki fungsi respirasi. Tujuan : 

Mengetahui efektivitas kombinasi fisioterapi dada dan aromaterapi Eucalyptus 

dalam mengurangi sesak napas pada pasien pneumonia. Metode : Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus pada satu pasien pneumonia di Ruang Anturium 

RSD dr. Soebandi Jember. Data dikumpulkan selama tiga hari melalui observasi, 

pengukuran frekuensi pernapasan, dan saturasi oksigen sebelum serta sesudah 

intervensi. Intervensi berupa kombinasi fisioterapi dada dan inhalasi aromaterapi 

Eucalyptus selama 20 menit. Hasil : Setelah pemberian intervensi selama tiga hari, 

pasien menunjukkan penurunan frekuensi pernapasan, peningkatan saturasi 

oksigen, penurunan keluhan sesak napas, serta pengeluaran sekret yang lebih efektif 

dibandingkan sebelum intervensi. Kesimpulan : Kombinasi fisioterapi dada dan 

aromaterapi Eucalyptus efektif sebagai terapi komplementer untuk membantu 

mengurangi sesak napas, meningkatkan oksigenasi, dan memperbaiki bersihan 

jalan napas pada pasien pneumonia. Saran : Tenaga kesehatan dapat 

mempertimbangkan intervensi ini sebagai terapi pendamping pengobatan medis 

sesuai kondisi pasien. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah 
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responden yang lebih besar dan menggunakan desain eksperimental agar diperoleh 

bukti ilmiah yang lebih kuat. 

 

Kata kunci: Aromaterapi Eucalyptus, Fisioterapi Dada, Pneumonia, Sesak Napas, 

Saturasi Oksigen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


